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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kualitas butir soal HOTS pada peserta didik SMP kelas VII. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan terdiri dari 

tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan diseminasi. Penelitian ini hanya sampai tahap 

pengembangan, lebih tepatnya sampai analisis kualitas butir soal HOTS. Analisis soal bertujuan untuk 

menghasilkan soal valid dan reliabel, serta dapat mengidentifikasi soal. Penilaian hanya terbatas pada 

aspek keterampilan, sehingga pembuatan instrumen meliputi beberapa kompetensi dasar yang ada pada 

kelas VII. Instrumen yang telah disusun dilakukan uji validitas. Uji validitas tersebut meliputi validitas 

isi, validitas konstruk dan validitas empiris. Validitas empiris melalui ujicoba skala terbatas dengan 

jumlah sampel 80 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 12 butir soal yang dibuat hanya 

5 soal yang dinyatakan valid memenuhi kriteria HOTS, selanjutnya setelah diuji secara empiris hanya ada 

4 butir soal yang bisa digunakan, dengan 2 butir soal diantaranya memerlukan perbaikan. Nilai 

reliabilitasnya berada pada level tinggi, yaitu 0,74. 
 

Kata kunci:  HOTS (high order thinking skill); soal.  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the quality of HOTS items in class VII junior high school 

students. This type of research used is development research. Development research consists of the stages 

of defining, designing, developing, and disseminating. This research only reached the development stage, 

more precisely to the quality analysis of HOTS items. Problem analysis aims to produce valid and 

reliable questions, in addition to identifying problems. Assessment is only limited to the aspect of skills, 

so the making of the instrument includes some basic competencies that exist in class VII. The instrument 

that was compiled was tested for validity. The validity test includes content validity, construct validity and 

empirical validity. Empirical validity through limited scale trials with a sample of 80 students. The results 

showed that out of the 12 questions made only 5 questions that were declared valid HOTS’s criteria, then 

after empirical testing there were only 4 questions that could be used, with 2 of them requiring 

improvement. The reliability value is at a high level, which is 0.74. 

 

Keywords:  HOTS (high order thinking skill); item. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika 

merupakan proses membangun konsep 

matematika secara terstruktur melalui 

pengalaman proses pembelajaran 

(Tompong & Jailani, 2019). Menurut 

Heris (2014), matematika sekolah 

dilihat dari 4 aspek, yaitu penyajian, 

pola pikir, semesta pembicaraan, dan 

tingkat keabstrakan. Semakin 

meningkat kemampuan peserta didik 

maka semesta matematikanya juga 

semakin meningkat. Demikian juga 

dengan tingkat keabstrakan yang harus 

sejalan dengan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik. Inilah 
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pentingnya peserta didik selalu 

dihadapkan dengan soal-soal 

matematika sekolah yang membutuhkan 

pemikiran tingkat tinggi.  

Berdasarkan hasil PISA 

(Programme for International Student 

Assesment) tahun 2018, Indonesia 

memiliki rata-rata skor 379 dalam 

kategori matematika. Rerata ini masih 

jauh di bawah rerata skor matematika 

OECD 489. Kurang lebih hanya sekitar 

28% peserta didik dapat menafsirkan 

situasi kemudian merubahnya dalam 

model matematika (OECD, 2019). Hal 

ini dapat diartikan bahwa peserta didik 

di Indonesia masih lemah dalam  

memahami makna kalimat terutama 

dalam konteks matematika. 

Perkembangan teknologi membuat guru 

menjadi khawatir terhadap hal tersebut.  

Kemampuan pemahaman 

seseorang dalam berpikir matematika 

akan berdampak pada kreativitas 

seseorang. Sejalan dengan hasil 

penelitian Tambunan & Surya (2019),  

peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang 

optimal, maka mereka akan mampu 

memecahkan soal matematika secara 

cepat, tepat, dan benar.  

Berdasarkan hasil penilaian yang 

dilakukan OECD, maka peserta didik di 

Indonesia harus lebih terbiasa dengan 

soal-soal yang menuntut mereka untuk 

menunjukkan ide kreatifnya. Ide kreatif 

hanya dapat dihasilkan melalui 

pemikiran tingkat tinggi, bukan 

pemikiran tingkat rendah melalui 

penerapan pengetahuan yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Mei et al., 

2012). Hasil ini diperkuat dengan 

adanya penelitian menurut Kurniati, 

hampir 40% dari jumlah sampel tidak 

mampu memenuhi kriteria penilaian 

HOTS (Kurniati et al., 2016) 

Hasil wawancara dengan guru di 

SMPN 3 Gamping menunjukkan bahwa   

peserta didik di sekolah tersebut belum 

terbiasa mengerjakan soal-soal dengan 

tingkat berpikir yang lebih tinggi, 

sehingga mereka merasa kesulitan untuk 

menghasilkan ide-ide kreatif. 

Sebenarnya  mereka tidak menyadari 

bahwa setiap individu mempunyai 

kapasitas untuk menghasilkan ide. Ide 

harus dihasilkan melalui stimulasi.  

HOTS didasarkan pada 

kemampuan berpikir tingkat rendah 

(Lower Order Thinking Skill) seperti: 

diskriminasi, aplikasi dan analisis 

sederhana, serta strategi kognitif. Hasil 

kemampuan berpikir HOTS jauh lebih 

kompleks termasuk penjelasan, 

keputusan, kinerja, dan pengambilan 

keputusan dalam kehidupan nyata 

sehingga peserta didik mampu 

mengidentifikasi kemampuan yang 

mereka miliki (Thnull, 2017). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif dan analitis (Sa’idah et al., 

2018).  Hasil penelitian menunjukan 

bahwa peserta didik yang diuji 

sepanjang semester dengan pertanyaan 

berpikir tingkat tinggi memperoleh 

pemahaman konseptual yang mendalam 

tentang materi yang diajarkan (Jensen et 

al., 2014). Dengan demikian, peserta 

didik harus terbiasa terhadap tantangan 

intelektual yang mencakup konsepsi 

pemikiran pada gagasan non-rutin. 

Mereka dituntut untuk menyelesaikan 

masalah yang memerlukan interpretasi, 

analisis, dan aplikasi pengetahuan 

sebelumnya.  

Skor pemikiran kreatif mulai 

menurun dan bersifat tetap pada peserta 

didik kelas VI (Kim, 2011). Sehingga 

peneliti mengambil subyek penelitian 

kelas VII pada jenjang SMP untuk 

memperdalam penelitian yang 

dilakukan oleh Kim.  

Proses pembelajaran juga akan 

berkesinambungan dengan evaluasi. 
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Evaluasi merupakan proses kegiatan 

yang sistematis, berkelanjutan, dan 

menyeluruh dalam pengendalian, 

penetapan kualitas terhadap komponen 

pembelajaran berdasarkan kriteria 

tertentu dan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh guru. Hasil wawancara 

dengan beberapa guru menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru termasuk 

guru matematika masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun instrumen 

penilaian yang berkualitas. Guru kadang 

tidak memperhatikan analisis butir soal 

yang dibuatnya. Mereka membuat soal 

bukan berdasarkan analisis yang 

dilakukan tetapi berdasarkan keahlian di 

bidangnya (Susanto H, Rinaldi, 2015). 

Dengan demikian, guru seharusnya 

mampu membuat instrumen tes yang 

berkualitas. Instrumen yang berkualitas 

merupakan instrumen yang mampu 

mengukur apa yang hendak diukur. 

Instrumen tersebut harus mampu 

mengukur pemahaman dan juga 

pengetahuan peserta didik sehingga 

mereka dapat meningkatkan 

kemampuan berpikirnya. Nilai alpha 

dapat dijadikan untuk menentukan 

instrumen yang berkualitas (Taber, 

2018). Instrumen tersebut akan 

mengukur kemampuan peserta didik 

dalam menguasai suatu materi 

pembelajaran (Amelia, 2016).  

Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti ingin mengembangkan soal 

HOTS untuk peserta didik SMP kelas 

VII. Tujuan pengembangan adalah 

untuk mengidentifikasi soal serta 

mengetahui kualitas soal HOTS. 

Kualitas butir soal akan menjadi 

pertimbangan dalam mengembangan 

instrumen penelitian pada penelitian 

selanjutnya. Soal yang dihasilkan 

diharapkan dapat digunakan oleh guru 

sebagai acuan dan contoh dalam 

membuat instrumen tes yang 

berkualitas, sehingga guru-guru akan 

terbiasa untuk membuat instrumen soal 

HOTS sehingga peserta didik akan 

terbiasa pula mengerjakan soal HOTS.  

Kualitas butir soal dapat dilihat 

dari reliabilitas dan validitas  butir soal. 

Reliabilitas dan validitas skor secara 

substansial dipengaruhi oleh korelasi. 

Nilai reliabilitas menunjukkan 

konsistensi internal yang baik dan 

kestabilan sebuah fungsi dari waktu ke 

waktu (Mathias B, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 3 Gamping. Subyek uji 

coba terdiri dari 80 peserta didik. 

Instrumen yang dikembangkan adalah 

tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking) atau biasa disebut HOTS.  

Indikator HOTS dalam penelitian 

ini meliputi: (1) menganalisis (C4), 

yaitu kemampuan menghubungkan 

konsep satu dengan yang lain; (2) 

mengevaluasi (C5), yaitu kemampuan 

menetapkan sesuatu berdasarkan 

patokan tertentu; (3) mencipta (C6), 

yaitu kemampuan memadukan unsur 

menjadi sesuatu yang baru (Dinni, 

2018).  

Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan (research and 

development) terdiri atas empat tahap 

yaitu: tahap pendahuluan, tahap 

perancangan, tahap pengembangan, dan 

tahap penyebaran. Penelitian ini hanya 

sampai tahap pengembangan, lebih 

tepatnya sampai tahap analisis kualitas 

butir soal HOTS.  

Tahap pendahuluan atau disebut 

tahap pendefinisian meliputi analisis 

materi dan perumusan indikator 

pencapaian kompetensi. Tahap 

perancangan berarti tahap penyusunan 

instrumen penelitian. Tahap terakhir 

adalah pengembangan. Pada tahap ini 

dilakukan analisis butir soal. Tujuannya 
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menghasilkan soal yang valid dan 

reliabel, serta dapat mengidentifikasi 

soal berdasarkan daya pembeda dan 

tingkat kesukaran.  

Uji validitas dilakukan dalam tiga 

tahapan, yaitu: (1) validitas isi, yaitu 

pengujian validitas menggunakan kisi-

kisi dan format penulisan soal; (2) 

validitas kostruk, yaitu validitas untuk 

mengukur indikator HOTS; (3) validitas 

kriteria, yaitu validitas butir soal. 

Validitas butir soal dilakukan dengan 

korelasi product moment Pearson.  

Soal tes dapat dipercaya apabila 

memberikan hasil pengukuran yang 

relatif konsisten, hal inilah yang 

dinamakan reliabilitas. Reliabilitas 

merupakan akurasi dan presisi yang 

dihasilkan oleh alat ukur dalam 

melakukan pengukuran (Waminton, 

2015).  

Perhitungan reliabilitas 

menggunakan formula Cronbach’s 

Alpha. Hal ini dikarenakan jumlah butir 

soal kurang dari 30, sehingga butir soal 

tidak dibagi kedalam kelompok-

kelompok. Soal dikatakan valid ketika 

koefisien korelasi berada pada interval 

0,4 ≤ rxy ≤ 1. Soal yang valid berarti soal 

tersebut dapat diterima. 

Tingkat kesukaran dapat dihitung 

dengan membandingkan jumlah nilai 

peserta tes yang menjawab benar dan 

jumlah peserta tes secara keseluruhan 

(Zainal, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama, yaitu tahap 

pendefinisian (define) meliputi analisis 

awal-akhir, analisis materi, analisis 

tugas peserta didik, dan perumusan 

indikator pencapaian kompetensi. 

Analisis awal dilakukan dengan cara 

observasi. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru belum terbiasa membuat 

soal berkriteria HOTS. Kemudian untuk 

analisis akhir, dibuatlah kisi-kisi soal 

dengan kriteria HOTS. Dalam 

pembuatan kisi-kisi pemilihan materi 

juga menjadi bahan dipertimbangan. 

Analisis tugas peserta didik juga 

menjadi dasar pertimbangan dalam 

mengembangan soal. Pertimbangan ini 

dimaksudkan untuk mengatasai 

permasalahan terkait penguasaan 

kompetensi peserta didik kelas VII.  

Tahap kedua, perancangan,  

meliputi pembuatan kisi-kisi soal 

HOTS, pemilihan format, dan 

penyusunan indikator soal. Format soal 

berupa soal uraian. Soal dibuat 

sebanyak 12 butir yang meliputi 

beberapa kompetensi dasar kelas VII. 

Penilaian diutamakan pada aspek 

keterampilan. Soal dibuat berdasarkan 

kriteria HOTS, yaitu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan 3 

indikator (menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta).  

Tahap ketiga, pengembangan, soal 

HOTS dikembangkan berdasarkan kisi-

kisi yang telah dibuat pada tahap 

perancangan. Instrumen yang 

dikembangkan haruslah berkualitas.  

Instrumen yang berkualitas ditinjau dari 

beberapa aspek, baik dari segi isi, 

kontruksi, kevalidtan, daya pembeda 

maupun tingkat kesukaran.  

Instrumen yang sudah dibuat 

kemudian divalidasi oleh ahli. Validasi 

dilakukan dengan tiga tahapan melalui 

validasi isi, konstruk, dan kriteria. 

Pertama, validasi isi, isi tes sebaiknya 

sesuai dengan materi yang hendak 

diujikan. Kedua, validasi konstruk, tes 

harus memiliki konstruk yang baik. 

Dalam hal ini kontruksi terkait 

kompetensi terhadap HOTS. Ketiga, 

validitas kriteria.  Instrumen tes yang 

dihasilkan berfungsi sebagai alat 

diagnosis kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, maka validasi dilakukan secara 

konkuren dan akan diperoleh nilai 

reliabilitas.  
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Soal yang telah dibuat kemudian 

divalidasi oleh 3 validator (expert 

judgement). Validitas isi yang dilakukan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah soal yang dibuat sudah 

sesuai dengan kisi-kisi soal dan format 

penulisan soal. Dari segi format dan 

bahasa yang digunakan, hasil 

validasinya sebesar 0,905, artinya 

format dan bahasa yang digunakan 

sangat baik. Sedangkan untuk isi, hasil 

validasinya sebesar 0,924. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua belas soal 

sudah sesuai dengan kisi-kisi soal, 

walaupun ada beberapa kalimat yang 

harus diperbaiki karena kurang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

Setelah validitas isi, kemudian 

dilanjutkan validitas konstruk. Validitas 

konstruk bertujuan untuk mengetahui 

apakah soal yang dibuat sesuai dengan 

indikator HOTS, yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Dari 12 

soal yang dibuat, hanya 5 soal yang 

dikatakan valid secara konstruksi. Soal 

divalidasi oleh 2 orang validator, 

dimana validator merupakan seseorang 

yang memiliki kompetensi terhadap 

HOTS. Setelah didapatkan soal yang 

valid secara isi maupun konstruk 

kemudian dilanjutkan validitas kriteria. 

Validitas ini bertujuan untuk melihat 

soal berdasarkan kriterianya. Soal 

HOTS yang dibuat apakah sudah 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas VII. Soal 

diujicobakan secara terbatas dengan 

jumlah sampel 80 peserta didik.  

Hasil validasi instrumen untuk 

soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 berturut-

turut 0,779; 0,430; 0,825; 0,644; 0,709. 

Kelima soal berada pada koefisien 

korelasi yang valid. Soal yang valid 

artinya soal tersebut menghasilkan skor 

yang valid untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik 

kelas VII. 

Selain dilihat dari validitasnya, 

sebagai bahan pertimbangan, apakah 

kelima soal bisa digunakan semua atau 

tidak, yaitu dengan menghitung tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran dan daya 

pembeda dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat kesukaran dan daya pembeda 

No. 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Tafsiran 

Daya 

Beda 
Tafsiran Status Soal 

1 0,39 Soal Sedang 0,56 Baik Soal Diterima  

2 0,53 Soal Sedang 0,17 Jelek Soal Dibuang 

3 0,39 Soal Sedang 0,60 Baik Soal Diterima  

4 0,18 Soal Sulit 0,26 Cukup Soal Diterima tapi 

Diperbaiki 

5 0,14 Soal Sulit 0,31 Cukup Soal Diterima tapi 

Diperbaiki 

 

Hasil penelitian menunjukkan, 

ada 3 soal tingkat kesukaran pada 

tafsiran sedang, sedangkan 2 soal 

lainnya pada tingkat kesukaran tafsiran 

sulit.  

Butir soal yang baik adalah butir 

soal yang berada pada rentang 0,4 

sampai 0,7. Daya pembeda dikatakan 

jelek ketika daya pembeda berada pada 

rentang 0 – 0,2, daya pembeda cukup 

berada pada rentang 0,21 – 0,40, daya 

pembeda baik berada pada rentang 0,41 

– 0,7, sedangkan daya pembeda baik 

sekali berada pada rentang 0,71 – 1.  

Untuk daya pembeda, ada 2 soal 

yang memiliki daya pembeda baik, ada 
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2 soal yang memiliki daya pembeda 

cukup, dan hanya ada satu soal yang 

memiliki daya pembeda yang jelek. 

Daya pembeda yang baik berarti peserta 

didik yang sudah menguasi materi 

mampu mengerjakan soal dengan baik 

dibandingkan peserta didik yang belum 

menguasai materi. Berbeda halnya 

dengan daya pembeda yang jelek, 

peserta didik yang menguasai materi 

atau yang belum menguasai materi 

sama-sama tidak bisa mengerjakan soal 

dengan benar.  

Setelah soal HOTS dianalisis 

melalui perhitungan validitas kriteria, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran, 

diperoleh 4 soal valid yang mampu 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas VII. Soal 

tersebut adalah soal nomor 1, 3, 4, dan 

5. Soal HOTS akan dipakai tanpa revisi 

jika tingkat kesukaran soal berada pada 

kriteria minimal sedang, sedangkan 

daya pembeda soal berada pada kriteria 

baik. Soal HOTS akan direvisi jika 

tingkat kesukaran soal berada pada 

kriteria minimal sedang tetapi daya 

pembeda berkriteria cukup.  

Soal nomor 2 menghasilkan 

tingkat kesukaran sesuai dengan 

kriteria, yaitu 0,53 dalam kategori 

sedang, tetapi daya pembeda dalam 

kategori jelek. Daya pembeda ini di 

bawah kriteria soal yang direvisi, maka 

soal tersebut harus dibuang.  

Soal nomor 1 dan 3 dapat 

digunakan tanpa melalui perbaikan. 

Soal tersebut memenuhi kriteria soal 

HOTS yang baik, karena memiliki 

tingkat kesukaran (0,39) sedang dan 

daya pembeda (0,56) yang baik. 

Sedangkan soal nomor 4 dan 5 bisa 

digunakan tetapi melalui perbaikan. 

Tingkat kesukaran kedua soal sudah 

memenuhi kriteria minimal sedang 

tetapi daya pembeda masih berada pada 

kriteria cukup, yaitu 0,26 dan 0,31. 

Sehingga, kedua soal tersebut 

memenuhi kriteria soal HOTS dengan 

perbaikan. 

Perbaikan soal dapat dilakukan 

dengan merevisi bahasa atau menambah 

ilustrasi pada soal agar soal mudah 

dipahami oleh peserta didik. Dalam 

penelitian ini, perbaikan soal pada 

nomor 4 dan 5 dilakukan dengan tidak 

mengubah isi soal HOTS tetapi hanya 

menambahkan ilustrasi gambar dan 

merubah bahasa soal. Perbaikan ini 

berdasarkan pertimbangan hasil 

pekerjaan peseta didik dan hasil 

wawancara dari beberapa peserta didik. 

Lebih dari 55% peserta didik kurang 

mampu untuk merubah soal ke dalam 

kalimat matematika. Mereka kurang 

mampu memahami maksud dari soal, 

kurang mampu untuk mengemukakan 

ide kreasinya dalam menyelesaikan 

masalah matematika.  

Soal tidak dilengkapi dengan 

ilustrasi gambar sehingga peserta didik 

tidak tertarik untuk memahami soal 

matematika yang disajikan. Perubahan 

soal dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Soal revisi 

Soal nomor 4 sebelum revisi 

 

Soal nomor 4 setelah revisi 
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Soal nomor 5 sebelum revisi 

 
Soal nomor 5 setelah revisi 

 
 

Perubahan bahasa dan ilustrasi 

pada soal nomor 4 dan 5 diharapkan 

membuat peserta didik menjadi lebih 

mengerti dan mampu menerjemahkan 

soal ke dalam konteks matematika. Soal 

yang sudah direvisi dapat digunakan 

dalam pengukuran skala luas. Jadi, soal 

yang dapat digunakan sebanyak 4 soal.  

Keempat soal HOTS yang 

dikembangkan ditinjau dari daya 

pembeda (baik dan cukup) serta tingkat 

kesukaran (sulit dan sedang), masing-

masing memiliki proporsi yang sama, 

yaitu 50%. Soal tersebut diharapkan 

mampu menjadi instrumen penilaian 

peserta didik jenjang SMP kelas VII 

pada skala yang lebih luas. Keterbatasan 

waktu menjadi kendala peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

Sehingga penelitian ini hanya terbatas 

pada uji coba skala terbatas. Walaupun 

demikian, proporsi soal ditinjau dari 

daya pembeda, tingkat kesukaran dapat 

menjadi pertimbangan dalam membuat 

soal. Dalam membuat soal, sebaiknya 

ada soal yang mudah, sukar, dan 

sedang. Tujuannya untuk membedakan 

antara peserta tes yang mampu dan 

tidak mampu mengerjakan soal. 

Sedangkan pada daya pembeda, jika 

daya pembeda jelek maka soal tersebut 

tidak dapat mengukur sesuatu atau soal 

tersebut tidak bisa membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dan rendah. Sehingga daya 

pembeda haruslah minimal pada 

kategori cukup. Selain itu, jumlah soal 

yang dibuat sebaiknya lebih dari 15 

soal, untuk mengantisipasi hasil analisis 

butir soal.  

Kualitas soal dapat dilihat pada 

nilai korelasinya. Terdapat hubungan 

antara reliabilitas dan koefisien korelasi. 

Reliabilitas sebanding dengan nilai 

korelasi (Wu et al., 2016). Koefisien 

korelasi dikatakan baik jika nilainya 

minimal 0,7 (Kartowagiran, 2012). 

Dengan menggunakan rumus Cronbach, 

koefisien reliabilitas dapat ditentukan. 

Koefisien reliabilitas yang dihasilkan 

sebesar 0,74. Hal ini berarti kualitas 

soal yang dihasilkan memiliki kategori 

baik. Koefisien ini merupakan indikator 

konsistensi butir soal dalam 

menjalankan fungsi ukurnya (mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik kelas VII) secara bersama-

sama. Hasil perhitungan koefisien 

reliabilitas berada pada level tinggi. Hal 

ini berarti soal HOTS ajeg, artinya 

mampu mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas VII 

dalam keadaan bagaimanapun. Selain 

itu, penilaian HOTS dalam 

pembelajaran efektif untuk mengukur 

keterampilan berpikir seseorang 

(Kusuma et al., 2017). 

Soal yang dihasilkan dalam 

penelitian ini dapat dijadikan contoh 

dan acuan guru dalam membuat 

instrumen tes. Selain itu, dapat dijadi-

kan kumpulan soal yang siap digunakan 

untuk mengevaluasi peserta didik kelas 

VII yang diharapkan akan terbiasa 

mengerjakan soal HOTS, sehingga 

kemampuan berpikirnya meningkat.    
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan, dari 12 butir soal yang 

dibuat hanya 4 butir soal yang bisa 

digunakan, dengan 2 butir soal 

diantaranya memerlukan perbaikan. 

Nilai reliabilitasnya berada pada level 

tinggi, yaitu 0,74. Sedangkan untuk 

kualitas soalnya berada pada kategori 

baik. Sehingga keempat soal tersebut 

dapat digunakan untuk mengevaluasi 

peserta didik kelas VII.  

Penelaahan soal HOTS perlu 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya, 

agar pemahaman soal HOTS menjadi 

semakin mudah. Sebaiknya jumlah soal 

yang dikembangkan lebih dari 15. Hal 

ini untuk mengantisipasi hasil analisis 

jika terdapat butir soal yang tidak bisa 

dipakai.    
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